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Abstract: Miswak (Salvadora persica) is known to be capable enough to increase the hygiene
and oral health through its mechanical and chemical components. The acidity of saliva is one
of the components that contribute to the acidity of the oral cavity. This study was aimed to
evaluate the difference of the saliva acidity after tooth brushing using conventional toothbrush
and miswak brush. This was an observational descriptive study with a cross sectional design.
Population consisted of Preclinic students of Dentistry Study Program, Sam Ratulangi
University Manado. Total sampling method was used in this study and we obtained 30
students that fulfilled the inclusion criteria. The result showed that the number of subjects with
acid category of saliva was higher after using miswak brush (53.3%) than after using
conventional toothbrush (23.3%). In conclusion, the acid category of saliva was more frequent
occured afer tooth brushing with miswak brush than with conventional toothbrush.
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Abstrak: Siwak (Salvadora persica) telah dikenal mampu meningkatkan kebersihan dan
kesehatan mulut melalui kandungan komponen mekanis serta komponen kimia. Kadar
keasaman saliva merupakan salah satu komponen yang berkontribusi terhadap kadar keasaman
mulut. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan kadar keasaman saliva pasca
menyikat gigi dengan sikat gigi konvensional dan sikat siwak. Jenis penelitian ialah deskriptif
observasional dengan desain potong lintang. Populasi ialah mahasiswa Preklinik Program
Studi Pendidikan Dokter Gigi Universitas Sam Ratulangi (PSPDG Unsrat) Manado. Metode
pengambilan sampel ialah total sampling. Pada penelitian ini didapatkan 30 mahasiswa yang
memenuhi kriteria inklusi. Setiap subyek dinilai kadar keasaman saliva sebelum dan setelah
menyikat gigi dengan sikat gigi konvensional dan sikat siwak. Hasil penelitian mendapatkan
jumlah subyek dengan nilai kadar keasaman saliva kategori asam setelah menyikat gigi
menggunakan sikat siwak (53,3%) lebih besar daripada setelah menyikat dengan sikat gigi
konvensional (23,3%). Simpulan penelitian ini ialah kadar keasaman saliva kategori asam
setelah menyikat gigi dengan sikat siwak lebih sering ditemukan daripada yang menggunakan
sikat gigi konvensional.

Kata kunci: kadar keasaman saliva, sikat gigi konvensional, sikat siwak

Kesehatan gigi dan mulut merupakan pengunyahan, dan estetik akibat gangguan
bagian dari kesehatan tubuh secara keselu- kesehatan gigi dan mulut dapat memenga-
ruhan dan dapat berdampak pada kesehatan ruhi kualitas hidup. Kesehatan gigi dan
secara umum. Terganggunya fungsi bicara, mulut merupakan hal yang perlu mendapat
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perhatian serius dari pemerintah dan tenaga
kesehatan gigi. Hal ini disebabkan karena
tingginya angka kejadian masalah gigi dan
mulut di Indonesia, yakni sekitar 90%
penduduk menderita penyakit gigi dan
mulut. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) pada tahun 2018, masalah
gigi dan mulut di Indonesia sebesar 57,6%
dan khususnya di Provinsi Sulawesi Utara
sebesar 65%.%2

Terdapat bermacam cara dalam men-
jaga kesehatan gigi dan mulut vyaitu
menyikat gigi yang dapat merangsang
aliran saliva sehingga meningkatkan kapa-
sitas buffer saliva yang berfungsi untuk
menjaga kesehatan dalam rongga mulut.
Saliva merupakan salah satu bahan yang
digunakan dalam pertahanan tubuh yang
disekresikan oleh tiga pasang kelenjar
utama yang mengandung 99,5% H,O serta
0,5% elektrolit dan protein.* Saliva menye-
kresikan dua jenis cairan utama yaitu
sekresi serosa yang mengandung ptialin
sebagai enzim yang mencerna makanan dan
mukus yang mengandung musin sebagai
pelindung permukaan mukosa rongga
mulut.”

Salah satu bahan yang bisa digunakan
untuk menyikat gigi yaitu sikat siwak.
Siwak merupakan tumbuhan yang memiliki
kandungan alami antimikroba yang berefek
terhadap bakteri karies dan bakteri peri-
odontal.® Efek bakterisida pada kayu siwak
dihasilkan oleh kandungan tiosianat (SCN-)
dan alkaloid yang merupakan salvadorin
yang dapat mengatur kadar keasaman
rongga mulut dan menstimulasi gingiva.
Ekstrak siwak mengandung klorida yang
tinggi dan kalsium yang memengaruhi
peningkatan kadar keasaman saliva rongga
mulut.’

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka penulis tertarik untuk mengetahui
perbedaan kadar keasaman saliva pasca
menyikat gigi dengan sikat gigi konven-
sional dan sikat siwak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Program
Studi Pendidikan Dokter Gigi Universitas
Sam Ratulangi (PSPDG UNSRAT) pada

bulan Mei 2019. Tujuan penelitian ialah
untuk mengetahui perbedaan kadar kea-
saman saliva pasca menyikat gigi dengan
sikat gigi konvensional dan sikat siwak.
Jenis penelitian ialah deskriptif observa-
sional dengan desain potong lintang.

Populasi penelitian yaitu seluruh maha-
siswa Preklinik di PSPDG Unsrat yang
berjumlah 97 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan ialah metode total
sampling. Seluruh mahasiswa Preklinik
yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan
subjek penelitian.

Sebelum penelitian, subyek penelitian
menandatangani informed consent pada
hari penelitian dan dikumpulkan pada hari
yang sama. Subyek dipastikan sudah
menyikat gigi dan tidak mengonsumsi
makanan 1 jam sebelum penelitian dilak-
sanakan. Subyek diperiksa dengan cara
meletakkan kertas lakmus di dalam wadah
yang berisi salivanya selama 3 detik pada
setiap perlakuan untuk mendapatkan nilai
kadar keasaman saliva.

Masing-masing subyek diukur kadar
keasaman saliva awal, kemudian diberi satu
buah roti (roti tanpa keju atau coklat) untuk
dikonsumsi. Setengah jam kemudian, sub-
yek diinstruksikan untuk menyikat gigi
dengan sikat gigi konvensional dan diperik-
sa kadar keasaman salivanya. Setelah itu,
subyek yang sama diinstruksikan untuk
mengonsumsi satu buah roti lagi. Setengah
jam kemudian, subyek diinstruksikan untuk
menyikat gigi dengan sikat siwak dan
diperiksa kadar keasaman salivanya. Data
yang diperoleh diolah dan dianalisis serta
disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi.

HASIL PENELITIAN

Populasi penelitian ini yaitu seluruh
mahasiswa Preklinik PSPDG UNSRAT
yang berjumlah 97 orang. Jumlah maha-
siswa yang memenuhi Kriteria inklusi ialah
30 orang.

Berdasarkan jenis kelamin didapatkan
subyek berjenis kelamin perempuan seba-
nyak 23 orang (76,7%) dan yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 7 orang
(23,3%).
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Tabel 1 memperlihatkan bahwa berda-
sarkan usia didapatkan jumlah subyek
terbanyak berusia 21 tahun yaitu 13 orang
(43,3%), sedangkan yang paling sedikit
ialah berusia 23 tahun yaitu 1 orang (3,4%)

Tabel 1. Karakteristik subyek berdasarkan usia

Usia (tahun) n %
18 6 20,0
19 3 10,0
20 3 10,0
21 13 43,3
22 4 13,3
23 1 34
Total 30 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum
menggunakan sikat gigi konvensional
subyek terbanyak memiliki nilai kadar
keasaman saliva normal yaitu 20 orang
(66,7%) sedangkan nilai kadar keasaman
saliva asam yaitu 10 orang (33,3%) dan
nilai kadar keasaman saliva basa yaitu 0
orang (0%). Setelah menggunakan sikat
gigi konvensional, subyek terbanyak memi-
liki nilai kadar keasaman saliva normal
yaitu 21 orang (70,0%) sedangkan yang
memilki nilai kadar keasaman saliva asam
telah berkurang yaitu 7 orang (23,3%); dan
nilai kadar keasaman saliva basa yaitu 2
orang (6,7%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi kadar keasaman
saliva menggunakan sikat gigi konvensional

yaitu 2 orang (6,7%). Setelah menggunakan
sikat siwak, subyek terbanyak memiliki
nilai kadar keasaman saliva asam yaitu 16
orang (53,3%) sedangkan subyek dengan
nilai kadar keasaman saliva normal
bertambah menjadi 16 orang (43,3%); dan
nilai kadar keasaman saliva basa yaitu
sebanyak 1 orang (3,4%).

Tabel 3. Distribusi frekuensi kadar keasaman
saliva menggunakan sikat siwak

Kategori Penggunaan sikat gigi
konvensional
Sebelum Setelah
menyikat menyikat
n % n %
Normal 20 66,7 21 70,0
Asam 10 33,3 7 23,3
Basa 0 0 2 6,7
Total 30 100 30 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa kadar
keasaman saliva subyek sebelum menggu-
nakan sikat siwak terbanyak memiliki nilai
kadar keasaman saliva normal yaitu 21
orang (70,0%) sedangkan nilai kadar
keasaman saliva asam vyaitu 7 orang
(23,3%), dan kadar keasaman saliva basa

Kategori Penggunaan sikat siwak
Sebelum Setelah
menyikat menyikat
n % n %

Normal 21 70,0 13 43,3

Asam 7 23,3 16 53,3

Basa 2 6,7 1 3,4

Total 30 100 30 100

BAHASAN

Subyek penelitian ini berjumlah 30
orang mahasiswa Preklinik PSPDG Unsrat,
terdiri dari 23 orang perempuan (76,7%)
dan 7 orang laki-laki (23,3%). De Almeida
et al® menyatakan bahwa laju aliran saliva
pada jenis kelamin laki-laki lebih tinggi
dibandingkan perempuan karena laki-laki
memiliki kelenjar saliva yang lebih besar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kadar keasaman saliva
pasca menyikat gigi dengan sikat gigi
konvensional dan sikat siwak.

Sikat gigi merupakan salah satu alat
fisioterapi mulut yang digunakan secara
luas untuk membersihkan gigi dan mulut.
Walaupun tersedia berbagai sikat gigi di
pasaran, namun harus diperhatikan keefek-
tifan sikat gigi untuk membersihkan gigi
dan mulut, di antaranya tekstur bulu sikat
lembut tetapi cukup kuat, ukuran bulu sikat
disesuaikan dengan penggunanya, dan
ujung bulu-bulu sikat membulat.’

Diet kaya akan karbohidrat dapat
menurunkan kapasitas buffer saliva karena
adanya karbohidrat dapat meningkatkan
produksi asam oleh bakteri. Kapasitas
buffer dapat meningkat jika banyak
mengonsumsi diet kaya akan protein dan
sayuran. Bakteri memanfaatkan protein
sebagai sumber makanan sehingga meng-



90 Jurnal e-GiGi (eG), Volume 7 Nomor 2, Juli-Desember 2019

hasilkan zat-zat yang bersifat basa seperti
amoniak. ™

Siwak merupakan tumbuhan dengan
kandungan alami antimikroba yang mem-
berikan efek terhadap bakteri karies dan
bakteri periodontal.® Siwak mengandung
kurang lebih 19 zat, yang dibutuhkan untuk
meningkatkan kesehatan mulut. Kandungan
siwak antara lain bahan antiseptik, asam
tanat yang bersifat astringensia, dan
minyak atsiri yang meningkatkan produksi
saliva."!

Hasil analisis kandungan batang kayu
siwak kering dengan menggunakan etanol
80% dilanjutkan dengan eter kemudian
kandungannya diteliti melalui prosedur
kimia exhaustive chemical procedure
(ECP) menunjukkan bahwa siwak mengan-
dung zat-zat kimia seperti: trimetilamin,
alkaloid yang diduga sebagai salvadorin,
klorida, sejumlah besar fluorida dan silika,
sulfur, vitamin C, tanin, saponin, flavonoid
dan sterol.?> Kandungan tanin (asam tanan)
dalam siwak dapat mengurangi perlekatan
bakteri pada permukaan gigi. Flavonoid
berfungsi untuk membersihkan gigi, memu-
tihkan serta menyehatkan gigi dan gusi.****
Siwak berfungsi dalam menjaga kesehatan
rongga mulut melalui berbagai cara. Hal
tersebut dapat melalui mekanik yaitu
dengan menggunakan siwak secara lang-
sung sebagai pengganti sikat gigi, atau bisa
melalui kandungan kimiawinya yaitu antara
lain dengan menggunakan siwak dalam
bentuk ekstrak.'®

Penelitian terhadap kayu siwak mem-
buktikan bahwa siwak mengandung mine-
ral-mineral alami yang dapat membunuh
dan menghambat pertumbuhan bakteri,
mengikis plak, mencegah gigi berlubang,
serta memelihara kesehatan gusi dan
jaringan pendukung gigi.*°

Hasil penelitian Sofrata et al™ mela-
porkan bahwa potensi kayu siwak selain
bersifat mekanik juga bisa bersifat sebagai
antibakteri, antikulat, dan antiplak yang
dapat membantu mencegah masalah gigi
dan mulut seperti penumpukan plak, bau
mulut, gigi berlubang, dan penyakit peri-
odontal termasuk di antaranya ialah
gingivitis.

16
I

Sikat siwak menggabungkan dua fung-
si dalam satu pemakaian yaitu efek sikat
dan pasta gigi. Siwak dapat menghasilkan
efek mekanik dan biologi. Kandungan
minyak esensialnya vyaitu Salvadora
persica mempunyai efek antibakteri dan
dapat meningkatkan stimulasi aliran
saliva.>*"'® Rasa siwak sedikit pahit dan
pedas yang terdapat pada minyak esensial
siwak secara efektif dapat menstimulasi
sekresi aliran saliva dan meningkatkan
kapasitas buffer saliva.’

Nilai kadar keasaman saliva asam
setelah menyikat gigi dengan sikat siwak
dapat disebabkan karena subyek telah
mengonsumsi roti sebelumnya dan sikat
siwak tidak dapat membersihkan secara
maksimal gigi bagian belakang. Nilai kadar
keasaman saliva normal setelah menyikat
gigi dengan sikat siwak disebab-kan karena
terdapat subyek yang telah membersihkan
gigi dengan sikat gigi konvensional
sebelumnya dan subyek lebih mengetahui
cara menyikat gigi dengan sikat gigi
konvensional daripada menggu-nakan sikat
siwak.

Hasil penelitian ini memperlihatkan
terdapatnya perbedaan nilai kadar kea-
saman saliva pasca menyikat gigi dengan
sikat gigi konvensional dan sikat siwak,
yaitu kadar keasaman saliva kategori asam
lebih sering didapatkan pada subyek setelah
menyikat gigi dengan sikat siwak. Diduga
hal ini disebabkan karena fungsi sikat
siwak belum maksimal dalam member-
sihkan rongga mulut karena bentuk sikat
siwak belum ideal dan subyek penelitian
belum pernah menggunakan sikat siwak
sebelumnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa subyek dengan kadar
keasaman saliva kategori asam pasca
menyikat gigi dengan sikat siwak lebih
banyak daripada yang menggunakan sikat
gigi konvensional. Diduga dalam penelitian
ini, fungsi sikat siwak belum maksimal
karena bentuk sikat siwak belum ideal dan
subyek penelitian belum pernah mengguna-
kan sikat siwak sebelumnya.
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Bagi peneliti lanjut dianjurkan menggu-
nakan variabel yang berbeda dengan
menyempurnakan bentuk sikat siwak.
Selain itu, diperlukan uji klinis lanjut agar
sikat siwak bisa dimanfaatkan menjadi
tanaman berkhasiat obat yang dapat
digunakan untuk membersihkan gigi.
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